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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis struktur belanja Stanford University berdasarkan dokumen FY24
Annual Financial Report. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui analisis dokumen
laporan keuangan tahunan dan publikasi resmi universitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total
pengeluaran operasional Stanford mencapai USD 17,7 miliar, yang terdiri atas belanja pegawai sebesar 61%,
belanja operasional dan penelitian sebesar 34%, serta belanja modal sebesar 5%. Dominasi belanja pegawai
menegaskan peran strategis sumber daya manusia dalam mendukung produktivitas akademik dan inovasi
riset. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Stanford University mampu menjaga keseimbangan antara belanja
rutin dan investasi jangka panjang, meskipun masih diperlukan peningkatan efisiensi pada sektor operasional
dan pengelolaan aset. Rekomendasi penelitian menekankan penerapan performance-based budgeting dan
optimalisasi teknologi informasi dalam manajemen belanja universitas.

Katakunci: Belanja pendidikan tinggi, efisiensi keuangan, manajemen anggaran.

Abstract

This study aims to analyze the expenditure structure of Stanford University based on the FY24 Annual
Financial Report. A descriptive qualitative method was employed through document analysis of the
university’s annual financial reports and official publications. The findings indicate that Stanford’s total
operating expenditures reached USD 17.7 billion, consisting of personnel expenses (61%,), operating and
research expenditures (34%), and capital expenditures (5%). The dominance of personnel expenses
highlights the strategic role of human resources in supporting academic productivity and research
innovation. The study concludes that Stanford University has maintained a balance between routine
expenditures and long-term investment, although greater efficiency in operational spending and asset
management remains necessary. The recommendations emphasize the implementation of performance-based
budgeting and the optimization of information technology in university expenditure management.
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PENDAHULUAN
Ragam pengeluaran merupakan elemen kunci dalam tata kelola keuangan perguruan tinggi

riset kelas dunia. Efektivitas dalam pengelolaan belanja menentukan kemampuan universitas untuk
menjaga keseimbangan antara produktivitas akademik, inovasi penelitian, dan stabilitas fiskal
jangka panjang. Di antara universitas terkemuka global, Stanford University memiliki posisi yang
istimewa dengan struktur pengeluaran yang sangat kompleks, mencerminkan perannya sebagai
institusi riset, pusat inovasi teknologi, sekaligus penyedia layanan kesehatan akademik.

Sebagai universitas swasta nirlaba dengan orientasi riset tinggi (research-intensive), Stanford
mengemban berbagai fungsi strategis—mulai dari lembaga pendidikan tinggi, pusat penelitian
berteknologi canggih, institusi kesehatan akademik melalui Stanford Medicine, hingga inkubator
inovasi yang berkontribusi signifikan terhadap ekonomi digital Silicon Valley. Cakupan fungsi yang
luas tersebut membuat struktur pengeluaran Stanford sangat beragam dan menuntut sistem tata
kelola keuangan yang terpadu, transparan, serta responsif terhadap dinamika lingkungan eksternal.

Dalam FY24 Annual Financial Report, Stanford University melaporkan total pengeluaran
operasional sebesar USD 17,7 miliar, dengan komposisi utama mencakup belanja pegawai (61%),
operasional dan riset (34%), serta belanja modal (5%) (Stanford University, 2024). Struktur
pengeluaran ini mencerminkan fokus universitas pada pengembangan sumber daya manusia dan
penelitian, dua aspek yang menjadi fondasi utama reputasi akademik Stanford. Meski demikian,
proporsi yang besar pada belanja pegawai menghadirkan tantangan terkait efisiensi fiskal, terutama
di tengah tekanan inflasi upah dan meningkatnya kebutuhan modernisasi infrastruktur digital
(OECD, 2023).

Dominasi anggaran pada belanja pegawai menegaskan ketergantungan Stanford terhadap
tenaga ahli, profesor, dan peneliti sebagai aset intelektual utamanya. Hal ini sejalan dengan temuan
Anderson (2023), yang menyatakan bahwa universitas riset besar di Amerika Serikat pada
umumnya mengalokasikan lebih dari separuh anggarannya untuk kompensasi tenaga kerja,
mengingat sektor pendidikan tinggi beroperasi dalam kerangka knowledge-driven economy. Namun
demikian, porsi besar pada aspek tersebut juga menimbulkan tantangan efisiensi keuangan,
terutama dalam konteks peningkatan biaya tenaga kerja, kesejahteraan akademik, serta persaingan
global dalam perekrutan staf pengajar dan peneliti terbaik (OECD, 2023).

Selain menghadapi tantangan internal, Stanford juga dihadapkan pada tekanan eksternal
berupa tuntutan transparansi publik dan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan dana yang
sebagian besar bersumber dari endowment fund, hibah riset, dan donasi filantropis. Berdasarkan
laporan Moody’s Investors Service (2023), tantangan utama bagi universitas-universitas terkemuka

di dunia bukan sekadar menjaga stabilitas keuangan, tetapi juga menyeimbangkan antara
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pertumbuhan aset endowment dan komitmen terhadap misi sosial, penelitian, serta penyediaan
beasiswa. Dengan total dana endowment yang melebihi USD 37 miliar, Stanford dituntut untuk
memastikan kebijakan pengeluarannya tidak hanya efisien secara ekonomi, tetapi juga mampu
memberikan dampak sosial berupa peningkatan akses pendidikan dan kontribusi terhadap
pengembangan masyarakat.

Dalam konteks global, isu efisiensi dan akuntabilitas keuangan di sektor pendidikan tinggi
menjadi fokus perhatian berbagai lembaga internasional. OECD (2023) menegaskan bahwa
universitas riset kini menghadapi struktur biaya yang semakin kompleks akibat meningkatnya
kebutuhan investasi pada teknologi digital, keamanan siber, dan program keberlanjutan energi. Oleh
sebab itu, pengelolaan belanja tidak lagi cukup diarahkan untuk memenuhi kebutuhan operasional
semata, melainkan juga untuk mendorong transformasi menuju kampus berkelanjutan (sustainable
university). Sebagai contoh, sejak tahun 2022 Stanford telah meluncurkan inisiatif Smart
Infrastructure and Energy Efficiency Program yang bertujuan menekan biaya operasional hingga
8% setiap tahunnya melalui penerapan sistem manajemen energi terintegrasi (Randelovi¢, Petrovi¢,
& Zori¢, 2024).

Permasalahan utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur dan
ragam belanja Stanford mencerminkan strategi pengelolaan universitas riset modern dalam
menyeimbangkan efisiensi, inovasi, serta keberlanjutan. Penelitian ini berfokus pada analisis
terhadap struktur, komposisi, dan arah pengeluaran Stanford, terutama dalam kaitannya dengan
upaya memperkuat daya saing akademik di tengah tekanan ekonomi global serta meningkatnya
tuntutan transparansi dan akuntabilitas publik (Moody’s Investors Service, 2023).

Beberapa studi sebelumnya menjadi dasar teoretis dalam memahami manajemen belanja di
pendidikan tinggi. Salah satunya adalah penelitian oleh Brown dan Salmi (2022) berjudul
“Sustainable University Finance Models: Lessons from Global Institutions” yang dimuat dalam
Higher Education Policy Journal. Studi tersebut menekankan pentingnya diversifikasi pola
pengeluaran universitas sebagai strategi untuk menjamin keberlanjutan jangka panjang. Melalui
analisis komparatif terhadap 15 universitas riset, mereka menemukan bahwa institusi yang sukses
umumnya mampu menjaga keseimbangan antara belanja personalia dan investasi riset, dengan
sistem tata kelola yang berorientasi pada kinerja dan efisiensi.

Kedua, Hanushek dan Woessmann (2021) melalui artikel berjudul “Efficiency in Education
Spending: A Global Perspective” yang diterbitkan dalam Journal of Economic Policy in Education,
menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) untuk menilai tingkat efisiensi
pengeluaran di sektor pendidikan. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa efisiensi tidak

hanya bergantung pada besar kecilnya anggaran yang dikeluarkan, tetapi juga pada kemampuan
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suatu lembaga dalam mengonversi input keuangan menjadi output berupa prestasi akademik dan
inovasi yang bernilai tinggi.

Ketiga, penelitian Kenway (2024) dalam Critical Studies in Education berjudul “Inequality
and Funding in Elite Education” menyoroti kesenjangan dalam distribusi anggaran antara
universitas elit dan non-elit. Temuannya menunjukkan bahwa lembaga seperti Stanford cenderung
mengalokasikan porsi besar pengeluarannya untuk belanja pegawai dan kegiatan penelitian karena
karakteristiknya sebagai institusi yang berorientasi pada pengetahuan (knowledge-intensive).
Namun demikian, struktur belanja semacam ini dapat menimbulkan risiko berupa ketimpangan
internal serta menurunnya fleksibilitas keuangan jangka panjang.

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola pengeluaran pada
universitas riset global umumnya berfokus pada investasi di bidang sumber daya manusia dan
kegiatan penelitian. Namun, keberhasilan dalam pengelolaan keuangan tidak semata ditentukan oleh
besarnya alokasi dana, melainkan oleh sejauh mana strategi efisiensi, transparansi, serta keselarasan
arah belanja dengan visi akademik lembaga diterapkan. Penelitian ini berupaya mensintesis
berbagai temuan tersebut dalam konteks Stanford University, dengan penekanan pada variasi serta
distribusi pengeluaran yang mendukung keberlanjutan institusi.

Dengan demikian, analisis terhadap struktur belanja Stanford tidak hanya penting untuk
memahami dinamika keuangannya, tetapi juga memberikan pembelajaran strategis bagi pengelolaan
keuangan perguruan tinggi secara global. Studi ini diharapkan mampu menawarkan wawasan
mengenai bagaimana universitas berkelas dunia menerapkan pola pengeluaran yang adaptif dan
berorientasi pada nilai (value-driven spending), sehingga tetap mempertahankan keunggulan
akademik di tengah tekanan kompetisi global dan tuntutan publik terhadap transparansi.

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis dan akademik. Secara akademik, hasil studi
ini memperkaya literatur tentang tata kelola belanja universitas riset dan menjadi referensi bagi
penelitian manajemen keuangan pendidikan tinggi. Secara praktis, hasil penelitian dapat dijadikan
acuan bagi pimpinan universitas dalam merancang kebijakan alokasi anggaran yang lebih efisien
dan seimbang antara kebutuhan jangka pendek (operasional) dan jangka panjang (investasi
strategis).

Sedangkan secara strategis, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pembuat kebijakan
pendidikan dan lembaga donor untuk memahami pola pengeluaran institusi riset besar seperti
Stanford, yang dapat dijadikan model perbandingan bagi lembaga pendidikan di negara lain dalam

merumuskan kebijakan pengelolaan belanja berbasis kinerja dan keberlanjutan fiskal.
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METODE
Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif deskriptif yang bertujuan untuk

menggambarkan secara komprehensif ragam belanja Stanford University berdasarkan laporan
keuangan tahun fiskal 2024. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menelaah fenomena
keuangan organisasi pendidikan secara mendalam tanpa memanipulasi variabel penelitian.

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari F'Y24 Annual Financial Report Stanford
University (2024), Stanford Management Company Annual Report (2024), dan laporan
pendukung dari OECD (2023) serta Moody’s Investors Service (2023). Data sekunder
diperkuat dengan literatur akademik terkait efisiensi dan struktur belanja pendidikan tinggi
(Brown & Salmi, 2022; Kenway, 2024). Subjek penelitian difokuskan pada tiga kelompok
utama pengeluaran: belanja pegawai, operasional dan riset, serta belanja modal.

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode analisis isi
dokumen (content analysis), yang selanjutnya diverifikasi menggunakan teknik triangulasi sumber
guna memastikan validitas data. Analisis data diterapkan secara deskriptif-tematik melalui tahapan
reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan, dengan tujuan memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai pola serta komposisi variasi belanja universitas (Creswell & Plano Clark,

2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan FY24 Annual Financial Report (Stanford University, 2024), total pengeluaran

operasional Stanford University pada tahun fiskal 2024 mencapai USD 17,7 miliar, meningkat
sekitar 2,8% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar USD 16.053 miliar. Pengeluaran ini
mencakup tiga kelompok utama: belanja pegawai, belanja operasional dan riset, serta belanja

modal. Rincian data dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Ragam Belanja Stanford University

FY2023 (USD FY2024 (USD Persentase Keterangan

Komponen Belanja Miliar) Miliar) (%) Utama

Gaji, tunjangan,
pensiun,

9.671 10.758 61% asuransi, staf
akademik &
non-akademik

Belanja Pegawai
(salaries & benefits)

Laboratorium,
penelitian
5.438 6.043 34% bersponsor,
utilitas, layanan
akademik

Belanja Operasional
& Riset
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Infrastruktur
Belanja Modal o kampus, sistem
(Capital Expenditure) 0.854 0.908 Yo teknologi,

renovasi fasilitas
Total Pengeluaran 16.053 17.709 100% —

Sumber: Stanford University (2024), FY24 Annual Financial Report.

Gambar 1. Proporsi Ragam Belanja Stanford University

Proporsi Ragam Belanja Stanford
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Belanja pegawai mendominasi total pengeluaran Stanford dengan nilai mencapai USD 10,8
miliar, atau 61% dari keseluruhan biaya operasional. Proporsi ini relatif stabil dalam beberapa tahun
terakhir, mencerminkan karakteristik universitas riset yang padat sumber daya manusia (human
capital intensive).

Sebagian besar pengeluaran ini digunakan untuk: 1. Gaji dan tunjangan profesor, dosen
peneliti, staf administrasi, dan tenaga kesehatan di Stanford Medicine; 2. Program pensiun dan
asuransi kesehatan staf; 3. Insentif kinerja untuk peneliti yang memperoleh hibah eksternal; 4.
Honorarium tenaga profesional proyek riset dan laboratorium. Karena untuk mempertahankan
dosen, peneliti dan tenaga medis yang berkualitas menghadapi pasar tenaga akademik dan medis
yang kompetitif. Pengeluaran ini sejalan dengan visi dan misi stanford sebagai kampus riset dunia.

Menurut Anderson (2023) menyatakan bahwa universitas riset kelas dunia seperti Stanford
memandang sumber daya manusia (SDM) sebagai aset produktif utama yang secara langsung
memengaruhi reputasi akademik dan daya saing internasional. Dengan jumlah fakultas dan staf riset
yang mencapai lebih dari 16.000 orang, Stanford sangat bergantung pada kualitas serta
kesejahteraan tenaga kerjanya untuk menjaga tingkat produktivitas riset dan kapasitas inovasi yang
tinggi.

Dari sudut pandang efisiensi, OECD (2023) menilai bahwa porsi anggaran gaji yang
melebihi 60% masih tergolong wajar bagi institusi riset besar, selama peningkatan produktivitas

riset berjalan sebanding. Dalam konteks Stanford, pengeluaran untuk pegawai juga menjadi bagian
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dari strategi mempertahankan talenta terbaik, mengingat persaingan global dalam perekrutan
peneliti berprestasi semakin ketat.

Sedangkan untuk belanja operasional dan riset (34%) sebagai penggerak Inovasi dan
Produktivitas Akademik. Kategori ini menempati posisi kedua dengan total USD 6,02 miliar.
Belanja ini mencakup kegiatan laboratorium, peralatan riset, bahan penelitian, layanan perpustakaan
digital, pemeliharaan fasilitas akademik, serta dukungan administrasi fakultas.

Stanford dikenal sebagai salah satu universitas riset dengan fokus kuat pada pengembangan
teknologi, biomedis, serta energi terbarukan. Sebagian besar pendanaan risetnya berasal dari hibah
eksternal, baik dari lembaga federal maupun sektor swasta, yang pada tahun fiskal 2024 mencapai
lebih dari USD 1,9 miliar. Dengan demikian, tingginya proporsi belanja riset di Stanford tidak
hanya mencerminkan kebutuhan operasional semata, tetapi juga menunjukkan komitmen institusi
tersebut terhadap kemajuan dan inovasi ilmiah (Bell, 2023).

Penelitian Hanushek dan Woessmann (2021) menunjukkan bahwa investasi riset yang
proporsional berbanding lurus dengan kualitas publikasi ilmiah dan pengaruh akademik lembaga.
Dalam konteks Stanford, alokasi 34% belanja operasional dan riset menegaskan model
performance-based budgeting — yaitu kebijakan anggaran yang dikaitkan langsung dengan capaian
riset dan kolaborasi industri.

Dari perspektif efisiensi, Stanford berhasil mengurangi pengeluaran untuk utilitas dan
administrasi melalui penerapan sistem digital finance management serta energy efficiency
framework sejak tahun 2023 (Stanford Management Company, 2024). Inisiatif tersebut mampu
menghasilkan penghematan sekitar USD 70 juta pada biaya energi dan pengelolaan fasilitas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Randelovi¢ et al. (2024), yang menunjukkan bahwa
penerapan efisiensi energi di institusi pendidikan dapat menurunkan beban operasional hingga 8%.

Belanja yang paling sedikit yakni Belanja modal pada FY24 mencapai USD 0,88 miliar,
atau hanya 5% dari total pengeluaran. Meski proporsinya kecil, pos ini memiliki dampak strategis
terhadap keberlanjutan jangka panjang. Komponen utamanya meliputi:

1. Pembangunan laboratorium baru untuk School of Engineering;

2. Renovasi Stanford Hospital,

3. Modernisasi jaringan sistem informasi keuangan dan data management infrastructure.

Proporsi kecil ini bukan karena rendahnya prioritas, tetapi karena sebagian besar proyek
infrastruktur bersifat multiyear (dibiayai lintas tahun fiskal). Artinya, pengeluaran FY24 hanya
merepresentasikan satu fase dari proyek pembangunan yang lebih panjang.

Menurut Salleh dan Hamid (2023), perguruan tinggi riset modern saat ini mulai menggeser

prioritas belanja modal dari pembangunan infrastruktur fisik menuju investasi digital yang
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menekankan pada efisiensi. Stanford turut mengikuti arah tersebut melalui inisiatif “Smart Campus
2030”, yang bertujuan mengintegrasikan seluruh data akademik, keuangan, dan operasional ke
dalam satu sistem berbasis kecerdasan buatan (Al) guna mendukung pengambilan keputusan secara
real-time.

Struktur belanja Stanford menggambarkan prioritas universitas riset abad ke-21:

1. SDM sebagai inti investasi jangka panjang, memastikan daya saing riset dan mutu

akademik.
2. Operasional dan riset sebagai penggerak inovasi berkelanjutan dan kolaborasi global.
3. Belanja modal diarahkan pada pembangunan sistem cerdas dan fasilitas yang

mendukung riset lintas disiplin.

Dibandingkan dengan universitas riset lain di AS seperti Harvard atau MIT, Stanford
memiliki proporsi pengeluaran SDM tertinggi, tetapi juga efisiensi biaya infrastruktur tertinggi
(Moody’s, 2023). Secara keseluruhan, ragam belanja Stanford FY24 mencerminkan filosofi
“investasi berbasis nilai” (value-based spending), di mana setiap pos anggaran dikaitkan langsung
dengan tujuan akademik dan sosial universitas.

Temuan ini menegaskan bahwa struktur pengeluaran Stanford tidak sekadar mencerminkan
komposisi keuangan, tetapi juga strategi kelembagaan. Model ini dapat menjadi referensi bagi
universitas lain dalam:

1. Menyeimbangkan alokasi antara gaji dan riset agar tetap kompetitif;
2. Mengendalikan belanja modal dengan fokus digitalisasi; dan
3. Menerapkan sistem pelaporan keuangan berbasis kinerja (performance-driven

financial governance).

Variasi pengeluaran di Stanford menunjukkan bahwa efisiensi bukan semata-mata tentang
pemangkasan biaya, melainkan tentang penetapan prioritas strategis yang tepat serta pengelolaan

sumber daya secara optimal dan produktif (Brown & Salmi, 2022; Anderson, 2023).

KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola pengeluaran Stanford University pada tahun fiskal

2024 mencerminkan keseimbangan strategis antara efisiensi operasional dan orientasi akademik
jangka panjang. Struktur belanja yang didominasi oleh pengeluaran pegawai sebesar 61%, diikuti
oleh operasional dan riset sebesar 34%, serta belanja modal 5%, menunjukkan fokus universitas
pada penguatan kualitas sumber daya manusia dan peningkatan produktivitas riset. Temuan ini
menegaskan bahwa Stanford menerapkan konsep value-based spending, di mana setiap alokasi

anggaran diarahkan untuk mendukung tujuan akademik dan inovasi.
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Secara implikatif, hasil studi ini menunjukkan bahwa keberlanjutan fiskal universitas riset
tidak bergantung pada besarnya dana yang dimiliki, melainkan pada kemampuan institusi dalam
mengelola proporsi pengeluaran secara efektif guna mempertahankan daya saing dan reputasi
ilmiahnya.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data sekunder yang bersumber dari
dokumen resmi, sehingga belum mampu menjangkau analisis perbandingan antaruniversitas
maupun menilai dampak langsung terhadap kinerja akademik. Oleh karena itu, penelitian
berikutnya disarankan untuk memperluas fokus pada analisis efisiensi mikro di tingkat fakultas
serta mengeksplorasi hubungan antara pola pengeluaran dan produktivitas riset. Dengan langkah
tersebut, studi ini dapat menjadi landasan awal dalam pengembangan model tata kelola keuangan

universitas riset yang berkelanjutan di era ekonomi berbasis pengetahuan.
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